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BabIV 


KESIMPULAN DAN SARAN 


1. 	 KESIMPULAN 

.:. 	 Menumt Undang-Ul1dang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan maka ac 

4 (em pat) carnteljadinyapemutusan hubungan kerjayaitu: 

1. 	 Pemutusan hubungan kerja demi hukum. 

2. 	 Pemutusan hubungan kerja oleh pekerja. 

3. 	 Pemutusan hubungan ker:ia oJeh pengusahalm~ikan. 

4. 	 Pernutusan hubungan kerja oleh pengadilan. 

Di daJam Undang-Undang No. 13 Talmn 2003 watur ke~ib~ 

majikan/pengusaha untuk memberikan uang pesangon dan atau um:: 

penghargaan masa kerja dan uang penggantian hak yang seharusnya diterin: 

oleh pihak bumh/peketja wanita tersebut, sebagaimana dimaksud oleh PasaJ l~ 

ayat (1). Sedangkan besamya uang pesangon dan uang penghargaan masa ker:: 

ini diatur dalam PasaJ 156 ayat (2) dan ayat (3). 

Basi pengusaha dengan pekelja W3Ilita yang befBelisih, hanya ada 2 jah 

yang dapat ditem puh : 

a. 	 Menyerahkan perselisihan pengusaha dan pekerja wanita stau serik 

peketja seca-a sukareJa kepada seorang juru atau sebuah badan at; 

dewan pem isah untuk diselesaikan dengan a-bitrase 
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b. 	 Menyerahkan perselisihan pengusaha dan pekerja W8Dita atau serik;: 

pek erj a tersebut kepada pegawai perantara Perburuhan . 

• :. 	Kedudukan wanita tersebut yang terdiri dari 2 hal yaitu : 

1. 	 Kedudukan 'Wanita sebagai istri dan ibu rumah tangga di daJam sua! 

keluarga. 

2. 	 Kedudukall wanita sebagai warga negara dan anggota masyarakat yang 

melingkupi seluruh Kegtatan sosjaJ ekonomi, poUlik dan budaya.. 

Dalam kenyataannya pekerja wanita tidak memperoleh kesempatan kelj 

seperti hal kaum pria, sehingga pekeJja wanita sering memasuki lapangan kelj 

dengan kualifikasi yang rendah dibandingkan dengan pekeJja pria Hal seperti i[ 

memyebabkan pekerja wanita sukm- untuk bersaing dalam mendapakan pekeIjaa 

yang layak bagi m ereka 

Faktor-faktor penyebab putusnya hubungan kerja adalah alll3an-alasan yan 

ditimbuJkan oleh pihak pekerja \V3flita ito sendiri dan alasan-alasan yan 

ditimbulkan dahm perusahaan. 

Perjanjian kerja ito dalam suatu hubungan kerja berisi hak dan kew.giban da 

kedua belah pihak;. Kewajiban pekerja wanita pada umumnya merupakan ha 

majikan dan kewajiban m~ikan tersimpul dari hak pekeIja W8Dita 
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2. SARAN 

- Pengusaha seharnsnya memberikan kesempatan bagi pekeJja wanita itu sarna 
.,. 

dengan pekerja pria kar~ma sebenarnya rekeJja wanitajuga memiliki kemarnpuan 

intelektual, ketrampilan dan keahlian yang SWla dengan pekerja pria 

- Pengusaha harns memberikan uang pesangon, uangjasadan uang ganti rugi y.ang 

sesuai supaya pekerja wanita dan keluarganya dapat hidup layak walaupun dirinya 

tidak bekerja lagi dan juga supaya masih hisa untuk memenuhi kebutuhan hidup 

untuk diri dan keluarganya demi mendapatkan kehidupan masa depan yang baik. 

Perjanjian ketja diharapkan lebih berperan dalam suatu hubungan kerja den~an 

mencantumkan klansula-klausula yang dapat dimengerti oleh k~dua belah pihak 

dengan jelas. 
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